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ABSTRAK

Tingginya kejadian infeksi Escherichia coli dan meningkatnya resistensi antibiotik
mendorong perlunya pengembangan alternatif pengobatan berbahan alami. Daun Alpukat
Hass (Persea americana Mill.) diketahui memiliki senyawa bioaktif yang berpotensi
sebagai antibakteri. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas ekstrak daun
Alpukat Hass dalam menghambat pertumbuhan Escherichia coli pada berbagai
konsentrasi. Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental dengan rancangan
Randomized Post Test Only Control Group Design. Perlakuan yang diberikan berupa
ekstrak daun Alpukat Hass pada konsentrasi 35 ppm, 45 ppm, 55 ppm, dan 65 ppm, dengan
kontrol positif menggunakan ampisilin 10 ug/disk dan kontrol negatif menggunakan pelarut
etanol 96%. Aktivitas antibakteri diuji menggunakan metode difusi cakram pada media
Mueller—Hinton agar, dan pengukuran dilakukan terhadap diameter zona hambat. Data
dianalisis secara statistik menggunakan uji One Way ANOVA dilanjutkan uji Least
Significant Difference (LSD). Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak daun Alpukat
Hass mampu membentuk zona hambat dengan ukuran berturut-turut 1,95 mm, 2,58 mm,
4,23 mm, dan 5,42 mm untuk konsentrasi 35 ppm, 45 ppm, 55 ppm, dan 65 ppm. Analisis
statistik menunjukkan perbedaan yang signifikan antar perlakuan, kecuali antara
konsentrasi 35 ppm dan 45 ppm yang tidak berbeda secara signifikan. Hal ini
mengindikasikan bahwa peningkatan konsentrasi ekstrak berpengaruh terhadap daya
hambat Escherichia coli. Simpulan: Ekstrak daun Alpukat Hass (Persea americana Mill,)
pada konsentrasi 35 ppm, 45 ppm, 55 ppm, dan 65 ppm dapat menghambat pertumbuhan
bakteri Escherichia coli.Terdapat perbedaan daya hambat diantara berbagai konsentrasi
ekstrak daun Alpukat Hass terhadap pertumbuhan bakteri Escherichia coli, meningkatnya
daya hambat seiring dengan peningkatan konsentrasi ekstrak.

Kata Kunci: Ekstrak daun alpukat, Escherichia coli, Aktivitas antibakteri, Zona hambat

ABSTRACT

The high incidence of Escherichia coli infections and increasing antibiotic resistance necessitate
the development of natural-based alternative treatments. Hass avocado leaves (Persea americana
Mill.) are known to contain bioactive compounds with potential antibacterial properties. This study
aimed to determine the effectiveness of Hass avocado leaf extract in inhibiting the growth of
Escherichia coli at various concentrations. This experimental study used a Randomized Post Test
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Only Control Group Design. Treatments consisted of Hass avocado leaf extract at concentrations
of 35 ppm, 45 ppm, 55 ppm, and 65 ppm, with a positive control of ampicillin 10 ug/disc and a
negative control of 96% ethanol solvent. Antibacterial activity was tested using the disc diffusion
method on Mueller—Hinton agar, and inhibition zone diameters were measured. Data were analyzed
statistically using One Way ANOVA followed by the Least Significant Difference (LSD) test. Results
showed that the Hass avocado leaf extract produced inhibition zones measuring 1.95 mm, 2.58 mm,
4.23 mm, and 5.42 mm for concentrations of 35 ppm, 45 ppm, 55 ppm, and 65 ppm, respectively.
Statistical analysis indicated significant differences among treatments, except between 35 ppm and
45 ppm which did not differ significantly. This indicates that increasing extract concentration affects
the inhibitory activity against Escherichia coli. Conclusion: Hass avocado leaf extract (Persea
americana Mill.) at concentrations of 35 ppm, 45 ppm, 55 ppm, and 65 ppm can inhibit the growth
of Escherichia coli. There are differences in inhibitory activity among the various extract
concentrations, with inhibitory effect increasing as extract concentration increases.

Keywords: avocado leaf extract, Escherichia coli, antibacterial activity, inhibition zone

PENDAHULUAN saluran kemih akibat transmisi melalui
Penyakit infeksi masih menjadi kontak atau higiene yang buruk (Zhou et

masalah kesehatan utama di Indonesia dan al., 2023).

merupakan jenis penyakit yang paling Secara global, diare menempati

banyak diderita masyarakat (Indriani et al., peringkat kedua penyebab kematian pada

2022). Salah satu bakteri penyebab infeksi anak di bawah lima tahun, dengan angka

adalah Escherichia coli, yang secara kematian mencapai 760.000 kasus per
normal hidup di usus manusia dan tahun (WHO, 2013). Di Indonesia,
berperan dalam proses pencernaan, penyakit diare masih bersifat endemik dan
sintesis vitamin K, serta menjaga berpotensi menimbulkan Kejadian Luar
keseimbangan mikroflora dan sistem Biasa (KLB) dengan angka morbiditas dan
imun. Namun, beberapa strain bersifat mortalitas yang tinggi (Kemenkes RI,
patogen dan dapat menyebabkan infeksi 2013). Penanganan infeksi bakteri,
melalui  makanan atau air yang termasuk  yang  disebabkan  oleh
terkontaminasi (Zhou et al., 2023). Infeksi Escherichia coli, umumnya menggunakan
Escherichia coli dapat menimbulkan antibiotik (Sari et al., 2016). Antibiotik
gejala diare berdarah, kram perut, mual, bersifat bakteriostatik maupun bakterisidal

dan  muntah, bahkan  berpotensi (Wilapangga et al., 2018), tetapi

menyebabkan sindrom uremik hemolitik penggunaannya yang tidak rasional telah
yang fatal, terutama pada anak dan lansia. memicu peningkatan resistensi bakteri
Selain itu, Escherichia coli uropatogenik (Claudiaet al., 2023). Resistensi antibiotik
merupakan penyebab utama infeksi menyebabkan bakteri tidak lagi responsif
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terhadap terapi, sehingga infeksi menjadi

lebih  sulit diobati dan  berisiko

menimbulkan komplikasi serta gangguan
fungsi organ akibat penggunaan jangka
panjang yang tidak tepat (Ocktaviana et

al., 2022). Kondisi ini mendorong

perlunya eksplorasi sumber antibakteri

baru, termasuk dari bahan alam

(Nurkomaria et al., 2023).

Pemanfaatan tanaman obat sebagai
terapi tradisional telah lama berkembang
di Indonesia dan semakin diminati seiring

meningkatnya ftren back to nature

(Grenvilco et al., 2023). Salah satu

tanaman berpotensi  sebagai

yang

antibakteri adalah alpukat (Persea
americana Mill.). Daun alpukat diketahui
mengandung metabolit sekunder seperti
flavonoid, alkaloid, tanin, dan quersetin
berpotensi menghambat
2020).

Ekstrak etanol daun alpukat dilaporkan

yang
pertumbuhan bakteri (Wijaya,
memiliki aktivitas antibakteri terhadap
bakteri Gram-negatif patogen, termasuk
Escherichia coli, Salmonella typhi, dan
Pseudomonas aeruginosa (Nasri et al.,
2022). Peningkatan konsentrasi ekstrak
juga berbanding lurus dengan daya hambat
terhadap Escherichia coli, dengan zona
hambat  terbesar  diperoleh  pada
konsentrasi 75% (Yuniarty et al., 2017).

Varietas Alpukat Hass (Persea americana

29

Mill.) dipilih karena dilaporkan memiliki
kandungan senyawa fenolik dan flavonoid
yang relatif tinggi serta karakteristik kimia
yang lebih konsisten dibandingkan
varietas lain (Dreher & Davenport, 2013;
Rodriguez-Carpena et al., 2011; Daher et
al., 2023). Daun alpukat mengandung
berbagai fitokimia

senyawa seperti

flavonoid, polifenol, tanin, saponin,
alkaloid, steroid, dan triterpenoid yang
berpotensi merusak dinding dan membran
sel bakteri, mengganggu permeabilitas,
serta menghambat aktivitas enzim dan
metabolisme sel (Cowan, 1999; Scalbert,
1991, & Amadi, 2016;

Owolarafe et al., 2020). Oleh karena itu,

Egbuonu

penelitian terhadap daya hambat ekstrak
daun Alpukat Hass (Persea americana
Mill.) terhadap pertumbuhan bakteri
Escherichia coli secara in vitro penting
dilakukan sebagai upaya pengembangan

alternatif antibakteri alami di tengah

meningkatnya resistensi antibiotik sintetis
BAHAN DAN METODE

Bahan

Bahan yang digunakan dalam
penelitian ini meliputi daun Alpukat Hass
(Persea americana Mill.) segar yang
berwarna hijau, tidak berlubang, dan
dipetik dari tangkai ke-3 hingga ke-6 dari
pucuk sebagai bahan pembuatan ekstrak.
bakteri coli,

Suspensi Escherichia
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aquadest steril, kertas cakram (blank disk)
berdiameter 6 mm, media Muller Hinton
Agar (MHA), kertas saring, etanol 96%,
larutan NaCl 0,85%, standar kekeruhan
Mc Farland 0,5%, serta disk antibiotik
ampisilin 10 pg sebagai kontrol positif.

Metode

Penelitian dilaksanakan dengan
rancangan Posttest Only Control Group
Design menggunakan enam kelompok
perlakuan terhadap bakteri Escherichia
coli. Kelompok tersebut terdiri atas
kontrol negatif (K—), kontrol positif (K+),
dan empat kelompok perlakuan dengan
variasi konsentrasi ekstrak daun Alpukat
Hass (Persea americana Mill.) yaitu 35
ppm, 45 ppm, 55 ppm, dan 65 ppm.
Perlakuan diberikan pada masing-masing
kelompok, yaitu K- menggunakan
aquades steril, K+ menggunakan disk
antibiotik ampisilin 10 ng, sertakelompok
perlakuan menggunakan kertas cakram
yang telah direndam dalam ekstrak sesuai

konsentrasi yang ditentukan. Seluruh

pengujian dilakukan pada media Muller

Hinton Agar (MHA) yang telah

diinokulasi suspensi Escherichia coli
dengan kekeruhan setara standar Mc
Farland 0,5, kemudian diinkubasi pada
suhu optimal selama 24 jam. Setelah masa
inkubasi, diameter zona hambat diukur
dalam satuan milimeter sebagai indikator
aktivitas antibakteri. Data yang diperoleh
dianalisis secara statistik menggunakan uji
One Way ANOVA untuk mengetahui

perbedaan rerata diameter zona hambat

antar kelompok perlakuan.

HASIL

Hasil penelitian terkait variasi
konsentrasi daun alpukat menunjukkan
mampu menghambat pertumbuhan bakteri
Escherichia coli yang ditandai dengan
terbentuknya zona bening disekitar
cakram pada media Mueller Hinton Agar.
Hasil pengukuran daya hambat ekstrak
etanol daun alpukat terhadap pertumbuhan
bakteri Escherichia coli dirangkum pada

Tabel 1 berikut ini.

Tabel 1. Daya Hambat Ekstrak Daun Alpukat Konsentrasi 35 ppm, 45 ppm, 55 ppm, dan
65 ppm terhadap Pertumbuhan Bakteri Escherichia coli

P Rerata + 8D (SIJZZ???%?@ OZSOVVVZy
K- 0+0 0,158
K+ 8,89 +1,2 0,798
35 ppm 1,95 +0,67 0,989 0,000
45 ppm 2,59 + 0,40 0,133
55 ppm 429+0,19 0,708
65 ppm 5,42+042 0,601
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Tabel 1. menunjukkan bahwa
diameter zona hambat ekstrak daun
Alpukat Hass terhadap pertumbuhan
bakteri Escherichia coli meningkat seiring
dengan kenaikan konsentrasi. Kelompok
kontrol negatif (K—) tidak membentuk
zona hambat pada seluruh ulangan dengan
rerata 0 £ 0 mm, yang menegaskan bahwa
aquades steril tidak memiliki aktivitas
Kontrol (K+)

antibakteri. positif

menggunakan ampisilin 10 ug
menghasilkan rerata diameter zona hambat
terbesar yaitu 8,89 + 1,2 mm, dengan zona
hambat tertinggi pada ulangan pertama
sebesar 10,43 mm, sehingga menunjukkan
metode pengujian berjalan efektif.

Pada kelompok perlakuan,
konsentrasi 35 ppm menghasilkan rerata
zona hambat 1,95 + 0,67 mm dengan
maksimum 2,73

45

diameter mm.

Konsentrasi ppm  menunjukkan

peningkatan menjadi 2,59 + 0,40 mm

dengan diameter tertinggi 3,18 mm.

Peningkatan lebih lanjut pada konsentrasi
55 ppm menghasilkan rerata 4,29 + 0,19
mm dengan diameter maksimum 4,55 mm.

Konsentrasi 65 ppm memberikan daya

hambat terbesar di antara seluruh

Tabel 2. Hasil uji Least Significant
Different Daya Hambat Ekstrak
Daun Alpukat Konsentrasi 35
ppm, 45 ppm, 55 ppm, dan 65
ppm Terhadap Pertumbuhan
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kelompok ekstrak, yaitu 5,42 + 0,42 mm

dengan diameter maksimum 5,90 mm.

Pola ini menunjukkan adanya
kecenderungan peningkatan aktivitas
antibakteri seiring bertambahnya
konsentrasi ekstrak.

Berdasarkan kategori kekuatan

daya hambat, konsentrasi 35 ppm, 45 ppm,
dan 55 ppm termasuk dalam kategori
lemah, sedangkan 65 ppm telah mencapai
kategori sedang. Meskipun demikian,
seluruh  konsentrasi  ekstrak  masih
menunjukkan diameter zona hambat yang
lebih kecil dibandingkan kontrol positif.
Hasil uwji normalitas Shapiro—Wilk
menunjukkan seluruh kelompok memiliki
nilai p > 0,05 sehingga data berdistribusi
normal. Analisis dilanjutkan dengan uji
One Way ANOVA yang menunjukkan
adanya perbedaan bermakna diameter
zona hambat antar kelompok perlakuan (p
=0,000 <0,05). Nilai Sum of Squares antar
kelompok (192,256) yang jauh lebih besar
dibandingkan dalam kelompok (6,808)
mengindikasikan bahwa variasi
konsentrasi ekstrak memberikan pengaruh
signifikan terhadap peningkatan daya
hambat pertumbuhan Escherichia coli.

Bakteri Escherichia coli

Kelompok Rerata Zona Hambat
Perlakuan (Mm) + SE
K - 0,00 + 0,002
K+ 8,89 + 0,600
35 ppm 1,95 +0,33¢
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45 ppm 2,59 +0,20° = 0,158 (p > 0,05), sehingga kedua
55 ppm 4,29 + 0,094 . . .
65 ppm 5,42 + 0,20 konsentrasi tersebut tidak menunjukkan
Keterangan: perbedaan daya hambat yang signifikan

1. Nilai disajikan dalam bentuk rerata +
standar error (SE).

2. Huruf superskrip yang berbeda pada
kolom yang sama menunjukkan
perbedaan yang bermakna secara
statistik berdasarkan uji lanjut Least
Significant Difference (LSD) pada taraf
kepercayaan 95% (p <0,05). Kelompok
dengan huruf superskrip yang sama
menunjukkan tidak terdapat perbedaan
yang bermakna.

3. Huruf a sampai e menunjukkan hasil
pengelompokan uji LSD, di mana
perlakuan dengan huruf yang sama
tidak berbeda nyata, sedangkan huruf
yang berbeda menunjukkan perbedaan
yang signifikan pada taraf p < 0,05

Berdasarkan Tabel 2, hasil uji lanjut

menunjukkan  dua  kategori  nilai

signifikansi, yaitu p < 0,05 dan p > 0,05.
Nilai p < 0,05 mengindikasikan adanya

perbedaan bermakna diameter zona
hambat Escherichia coli antar variasi
konsentrasi  ekstrak daun  alpukat,

sedangkan p > 0,05 menunjukkan tidak

terdapat perbedaan signifikan pada
perbandingan tertentu. Sebagian besar
perbandingan antar kelompok
menunjukkan perbedaan yang bermakna
dengan nilai p = 0,000 (p < 0,05). Namun,
perbandingan antara konsentrasi 35 ppm
dan 45 ppm, baik 35 ppm terhadap 45 ppm

maupun sebaliknya, menghasilkan nilai p
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secara statistik.

PEMBAHASAN
Pengujian aktivitas antibakteri
ekstrak etanol daun Alpukat Hass

dilakukan menggunakan metode difusi
cakram pada media Muller-Hinton Agar
(MHA). Aktivitas antibakteri ditunjukkan
oleh terbentuknya zona bening di sekitar
cakram yang telah dijenuhkan ekstrak.
diukur

dan

Diameter zona hambat

menggunakan  jangka  sorong

dinyatakan dalam satuan milimeter. Besar

kecilnya  diameter = zona  hambat

mencerminkan kekuatan daya antibakteri
suatu sediaan (Oroh et al., 2015). Semakin
diameter hambat

besar zona

yang

terbentuk, semakin  kuat  potensi
antibakterinya (Wulandari, 2017).
Kontrol negatif berupa aquades
steril tidak menghasilkan zona hambat (0
mm), sehingga dapat dipastikan bahwa
tidak

antibakteri.

pelarut memiliki  aktivitas

Dengan demikian, zona

hambat yang terbentuk pada kelompok
perlakuan sepenuhnya berasal dari
senyawa bioaktif dalam ekstrak daun
kontrol

10

alpukat. Sebaliknya, positif

menggunakan  ampisilin ug

menghasilkan rerata zona hambat sebesar
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8,89 + 1,2 mm, merupakan nilai tertinggi

dibandingkan seluruh kelompok
perlakuan.

Ampisilin ~ sebagai  antibiotik
golongan B-laktam  bekerja dengan

menghambat sintesis dinding sel bakteri
melalui inaktivasi enzim transpeptidase
atau penicillin-binding proteins (PBPs),
sehingga mengganggu pembentukan
peptidoglikan dan menyebabkan lisis sel
bakteri, terutama pada fase pertumbuhan
aktif (Anggita et al., 2022). Mekanisme
bakterisidal yang spesifik ini menjelaskan
terbentuknya zona hambat yang lebih
besar dibandingkan ekstrak daun alpukat.

Pada kelompok perlakuan,
konsentrasi 35 ppm menghasilkan rerata
zona hambat 1,95 + 0,67 mm. Peningkatan
konsentrasi menjadi 45 ppm meningkatkan
diameter menjadi 2,59 + 0,40 mm.
Konsentrasi 55 ppm menunjukkan rerata
4,29 + 0,19 mm, sedangkan 65 ppm
menghasilkan zona hambat terbesar di
antara kelompok ekstrak, yaitu 5,42 = 0,42
mm. Pola ini menunjukkan adanya
hubungan dosis-respons (dose-dependent
effect), di mana peningkatan konsentrasi
diikuti  peningkatan daya  hambat.
Fenomena ini sesuai dengan mekanisme
bahwa

umum fitokimia tumbuhan,

semakin tinggi konsentrasi senyawa aktif,
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semakin optimal
ditimbulkan (Nasri et al., 2022).

klasifikasi
hambat antibakteri (Jamilatun et al., 2020),

efek biologis yang

Berdasarkan daya
konsentrasi 35 ppm, 45 ppm, dan 55 ppm
termasuk kategori lemah (<5 mm),
sedangkan 65 ppm termasuk kategori

sedang (5-10 mm). Meskipun aktivitas

pada  konsentrasi  tertinggi  belum
melampaui kontrol positif, hasil ini
menunjukkan adanya potensi biologis

yang nyata dari ekstrak daun alpukat
sebagai agen antibakteri alami.

terbentuk
aktif

Zona bening yang

menunjukkan bahwa senyawa
mampu berdifusi dari cakram ke dalam
media agar. Konsentrasi zat aktif tertinggi
berada di sekitar cakram dan semakin
menurun seiring jarak difusi, sehingga
membentuk batas zona hambat (Triyuliani
et al., 2023). Hambatan pertumbuhan
bakteri terjadi karena senyawa aktif

mengganggu struktur dan fungsi sel
bakteri pada area tersebut.

Skrining fitokimia menunjukkan
bahwa daun alpukat mengandung
flavonoid, tanin, saponin, dan alkaloid
(Wijaya, 2020). Flavonoid bersifat
lipofilik dan mampu merusak integritas
membran sel serta menghambat replikasi
DNA bakteri (Suryani, 2014). Tanin

bekerja dengan menginaktivasi enzim
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penting dan mengendapkan protein sel
(Fitriani et al., 2020). Saponin merusak
permeabilitas membran melalui penurunan
tegangan permukaan, sedangkan alkaloid
menghambat  sintesis  peptidoglikan
dinding sel (Anggraini et al., 2019).
Kombinasi mekanisme tersebut
menyebabkan terhambatnya pertumbuhan
Escherichia coli.
Hasil penelitian ini sejalan dengan
Yuniarty et al. (2017), Ariyanti et al.
(2020), serta Sandhiutami et al. (2022)
yang melaporkan peningkatan zona
hambat seiring kenaikan konsentrasi
ekstrak daun alpukat. Namun demikian,
daya hambat ekstrak pada konsentrasi 65
ppm masih lebih rendah dibandingkan
antibiotik standar, sehingga belum dapat
menggantikan antibiotik tunggal, tetapi
berpotensi sebagai agen komplementer.

Keterbatasan penelitian ni
meliputi belum dilakukannya uji MIC dan
MBC untuk menentukan konsentrasi
hambat dan bunuh minimum, serta belum
dilakukan isolasi senyawa aktif secara
spesifik. Penelitian lanjutan diperlukan
untuk pemurnian senyawa, uji sinergi
dengan antibiotik, serta evaluasi toksisitas
guna menilai potensi aplikasi klinis secara
lebih komprehensif

Analisis statistik menggunakan uji

One Way ANOVA menunjukkan adanya
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perbedaan yang sangat bermakna antar
kelompok perlakuan (p = 0,000 < 0,05).
Nilai ini mengindikasikan bahwa variasi

konsentrasi ekstrak berpengaruh signifikan

terhadap peningkatan diameter zona
hambat Escherichia coli.
Uji  lanjut Least Significant

Difference (LSD) menunjukkan bahwa
hampir antar

kelompok berbeda bermakna (p < 0,05),

seluruh  perbandingan

kecuali antara konsentrasi 35 ppm dan 45
ppm (p = 0,158). Tidak adanya perbedaan
signifikan pada kedua konsentrasi rendah
tersebut menunjukkan bahwa jumlah
senyawa bioaktif yang tersedia belum
cukup untuk menghasilkan peningkatan
efek yang terukur secara statistik.

Pada konsentrasi yang lebih tinggi,
akumulasi senyawa fenolik dan metabolit
sekunder lainnya menyebabkan kerusakan
membran sel yang lebih nyata, sehingga
peningkatan diameter zona hambat
menjadi signifikan. Temuan ini sejalan
dengan Solis et al. (2021) yang
melaporkan bahwa fraksi fenolik Persea
aktivitas

americana menunjukkan

antibakteri  signifikan hanya pada
konsentrasi tertentu. Nasri et al. (2024)
juga melaporkan peningkatan kebocoran
membran sel bakteri pada konsentrasi

ekstrak yang lebih tinggi.
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Secara keseluruhan, hasil Anggraini, W., Nisa, S. C., Da, R. R., &

penelitian ini menunjukkan bahwa ekstrak
daun Alpukat Hass memiliki aktivitas
antibakteri terhadap Escherichia coli
dengan pola dosis-respons yang jelas.
Konsentrasi 65 ppm memberikan daya
hambat terbesar, meskipun masih berada
di bawah efektivitas antibiotik standar.
Temuan  ini

mendukung  potensi

pengembangan daun alpukat sebagai
sumber antibakteri alami berbasis bahan

hayati

SIMPULAN
Ekstrak daun  Alpukat

(Persea americana Mill.) terbukti efektif

Hass

menghambat  pertumbuhan bakteri
Escherichia coli pada konsentrasi 35 ppm,
45 ppm, 55 ppm, dan 65 ppm yang ditandai
dengan terbentuknya zona hambat pada
media Mueller—Hinton Agar. Daya hambat
meningkat seiring kenaikan konsentrasi
ekstrak, dengan konsentrasi 65 ppm
menghasilkan diameter zona hambat
terbesar sehingga menjadi konsentrasi

paling efektif dalam penelitian ini.
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